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 Abstract: Fenomena doom spending atau 

pengeluaran konsumtif yang dipicu oleh stres, 

ketidakpastian, dan tekanan emosional semakin 

marak di kalangan Generasi Z, khususnya di wilayah 

perkotaan seperti Jakarta. Generasi ini dikenal cepat 

beradaptasi terhadap teknologi dan layanan 

keuangan digital, turut menikmati kemudahan dalam 

mengakses berbagai instrumen keuangan. Namun, di 

sisi lain, mereka juga menghadapi tantangan dalam 

mengelola perilaku keuangan secara rasional di 

tengah paparan media sosial dan kemudahan akses 

terhadap fasilitas finansial. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta, serta menguji peran 

pendapatan sebagai variabel moderasi. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui 

survei kuesioner online terhadap 100 responden, serta 

analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi dan inklusi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap doom spending. Pendapatan berperan 

sebagai moderator yang memperkuat pengaruh 

literasi keuangan dan melemahkan pengaruh inklusi 

keuangan terhadap perilaku doom spending. 
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PENDAHULUAN  

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 (Dimock, 2019). 

Generasi ini dikenal memiliki keterampilan teknologi yang tinggi karena tumbuh bersama 

perkembangan teknologi digital, serta terpapar informasi secara masif melalui media sosial. 

Meskipun keahlian digital memberikan banyak manfaat, paparan terhadap iklan dan tren konsumtif 

di media sosial juga memicu perilaku doom spending. Doom spending adalah kecenderungan untuk 

melakukan pembelian secara berlebihan sebagai respon terhadap tekanan emosional, rasa cemas, 

atau ketidakpastian ekonomi (Walrack, 2024). Fenomena ini semakin marak di Indonesia, 

khususnya di kota besar seperti Jakarta yang memiliki gaya hidup metropolitan dengan tekanan 

sosial tinggi. Survei Katadata Insight Center (KIC) pada tahun 2021 mencatat bahwa 59,4% 

Generasi Z memiliki pengeluaran lebih besar dibandingkan pendapatan mereka (Rizaty, 2022). 

Sementara itu, data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa per Desember 2024, 
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outstanding pinjaman online di Indonesia mencapai Rp 72,47 triliun, di mana 51,32% di antaranya 

berasal dari kelompok usia 19–34 tahun (Otoritas Jasa Keuangan, 2024a). Fakta ini menunjukkan 

bahwa perilaku konsumtif Generasi Z semakin mengkhawatirkan. 

Fenomena ini semakin diperkuat dengan tingginya tingkat akses keuangan di Indonesia. 

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK), tingkat inklusi keuangan di 

Indonesia pada tahun 2024 mencapai 75,02% (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Kemudahan akses 

terhadap layanan keuangan digital, seperti dompet elektronik, paylater, dan pinjaman online, dapat 

mendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan pemahaman pengelolaan keuangan 

yang baik. Literasi keuangan, yang mencakup kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam mengelola keuangan, menjadi hal penting untuk membantu individu mengambil keputusan 

keuangan yang tepat (OECD, 2020). Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemudahan 

akses keuangan justru dapat memicu perilaku konsumtif. Farid et al. (2024) menemukan bahwa 

meskipun literasi keuangan mampu mengurangi pembelian impulsif, kehadiran fintech justru 

memperkuat perilaku impulsif karena kemudahan transaksi digital yang ditawarkan. 

Di sisi lain, fenomena doom spending di kalangan Generasi Z semakin kontradiktif ketika 

dibandingkan dengan data literasi keuangan yang terus meningkat. SNLIK tahun 2024 mencatat 

bahwa tingkat literasi keuangan Indonesia mencapai 65,43%, termasuk Generasi Z yang memiliki 

pengetahuan cukup baik mengenai pengelolaan keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Secara 

teori, individu dengan literasi keuangan yang baik seharusnya mampu mengendalikan perilaku 

konsumtif dan lebih bijak dalam mengelola keuangannya (Pangestu & Karnadi, 2020; Laily, 2016). 

Namun, pada kenyataannya, tekanan media sosial, budaya instan, serta fenomena fear of missing 

out (FOMO) justru mendorong Generasi Z melakukan pembelian impulsif sebagai cara untuk 

mengatasi rasa cemas atau tekanan psikologis (Maulana et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

ada faktor lain yang dapat memengaruhi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif, 

salah satunya adalah tingkat pendapatan. 

Pendapatan dapat memengaruhi bagaimana individu memanfaatkan pengetahuan keuangan 

yang dimiliki. Penelitian Brilianti & Lutfi (2020) serta Syahwildan et al. (2022) menunjukkan 

bahwa individu dengan pendapatan tinggi lebih mampu menerapkan prinsip-prinsip literasi 

keuangan karena memiliki fleksibilitas dalam mengatur keuangan. Sebaliknya, individu dengan 

pendapatan rendah lebih rentan melakukan pembelian impulsif sebagai bentuk kompensasi 

terhadap keterbatasan finansial. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana pendapatan 

dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap 

perilaku doom spending. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

dan inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending pada Generasi Z di Jakarta, serta menguji 

peran pendapatan sebagai variabel moderasi.  

 

LANDASAN TEORI 

Literasi keuangan merupakan salah satu konsep penting dalam penelitian ini karena 

berhubungan dengan kemampuan individu dalam mengelola keuangannya. Otoritas Jasa Keuangan 

(2022) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan finansial. Definisi ini sejalan dengan 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2023) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan adalah perpaduan dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat. Beberapa penelitian 

terdahulu juga menjelaskan bahwa literasi keuangan menjadi faktor penting untuk membantu 
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individu memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya. Dalam penelitian ini, literasi 

keuangan dipahami sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

mengelola keuangan secara efektif guna mencapai kesejahteraan keuangan (Horvai & Bokarev, 

2018). 

Parameter literasi keuangan dibagi menjadi tiga aspek utama yaitu pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan, dan perilaku keuangan (OECD, 2023). Pengetahuan keuangan berhubungan 

dengan pemahaman konsep dasar keuangan seperti inflasi, bunga, manajemen risiko, instrumen 

investasi, dan perencanaan jangka panjang. Sikap keuangan mencakup pola pikir, perasaan, serta 

tindakan yang berkaitan dengan uang, yang dipengaruhi oleh faktor sosial maupun psikologis 

(Komang et al., 2024). Sementara itu, perilaku keuangan merupakan tindakan nyata individu dalam 

mengatur sumber daya keuangan, baik untuk pengeluaran, tabungan, maupun investasi (Mu & 

Jurana, 2025). Ketiga parameter ini saling berinteraksi dan membentuk dasar penting bagi individu 

untuk mengelola keuangan secara bijak. 

Inklusi keuangan merupakan variabel penting lain yang menjadi perhatian dalam penelitian 

ini. Menurut World Bank, 2025, inklusi keuangan adalah kemudahan akses individu dan bisnis 

terhadap produk dan layanan keuangan yang diberikan secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Koomson et al. (2020) menambahkan bahwa inklusi keuangan dapat meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga melalui akses tabungan, kredit, dan fasilitas pembayaran. Otoritas Jasa 

Keuangan (2024b) menyatakan bahwa tingkat inklusi keuangan di Indonesia terus meningkat 

setiap tahunnya, mencerminkan kemudahan masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan 

formal. Untuk mengukur inklusi keuangan, dimensi yang digunakan mencakup jangkauan 

(outreach), penggunaan (usage), dan kualitas layanan keuangan (quality of financial services) 

(Amidzic & Massara, 2017). 

Perilaku doom spending dipahami sebagai bagian dari perilaku pembelian impulsif 

(impulsive buying). Lina et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelian impulsif terjadi ketika 

individu melakukan pembelian tanpa perencanaan atau pertimbangan matang. Doom spending 

lebih spesifik terjadi sebagai respons terhadap tekanan emosional, kecemasan, atau ketidakpastian 

ekonomi (Walrack, 2024). Avena (2025) menyatakan bahwa perilaku ini cenderung dilakukan 

untuk mencari rasa aman sementara melalui konsumsi. Maulana et al. (2025) juga menemukan 

bahwa doom spending dipengaruhi oleh tingkat kecemasan dan intensitas penggunaan media 

sosial. Karakteristik utama perilaku ini meliputi kurangnya perencanaan, fokus pada kepuasan 

instan, serta rasa penyesalan setelah pembelian (Anggraheni, 2025). 

Pendapatan berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi hubungan antara 

literasi keuangan, inklusi keuangan, dan perilaku doom spending. Pendapatan didefinisikan sebagai 

total penerimaan individu dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, atau tunjangan yang diterima 

secara rutin (Ramadhan et al., 2023). Teori Keynes menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara pendapatan dan konsumsi, di mana peningkatan pendapatan cenderung diikuti oleh 

peningkatan pengeluaran (Sitanggang et al., 2024). Brilianti & Lutfi (2020) menemukan bahwa 

individu dengan pendapatan tinggi memiliki fleksibilitas pengeluaran yang lebih baik 

dibandingkan dengan individu berpendapatan rendah. Sementara itu, Syahwildan et al. (2022) 

menjelaskan bahwa pendapatan tinggi dapat membantu individu lebih efektif dalam menerapkan 

prinsip literasi keuangan. 

Dua teori utama yang mendukung penelitian ini adalah Present Bias Theory dan Theory of 

Planned Behaviour (TPB). Present Bias Theory menjelaskan bahwa individu cenderung lebih 

menghargai imbalan jangka pendek dibandingkan imbalan jangka panjang, yang dapat 

menyebabkan perilaku konsumsi tidak rasional (Imai et al., 2021; Meier & Sprenger, 2010). 
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Sementara itu, TPB menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat untuk bertindak 

yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen dalam 

Anggraheni, 2025)). Kedua teori ini relevan untuk menjelaskan mengapa Generasi Z cenderung 

terpengaruh oleh tekanan psikologis dan sosial dalam pengambilan keputusan konsumsi. 

Penelitian terdahulu memberikan landasan empiris bagi penelitian ini. Maulana et al., 2025 

menunjukkan bahwa faktor psikologis dan media sosial berpengaruh signifikan terhadap doom 

spending pada Generasi Z. Farid et al. (2024) menemukan bahwa literasi keuangan dapat 

menurunkan perilaku impulsif, tetapi kehadiran fintech justru memperkuat kecenderungan 

impulsif. Brilianti & Lutfi, 2020 dan Syahwildan et al., 2022 menegaskan peran penting 

pendapatan dalam mengatur perilaku keuangan individu. Berdasarkan penelitian terdahulu 

tersebut, penelitian ini menggabungkan variabel literasi keuangan, inklusi keuangan, doom 

spending, dan pendapatan sebagai moderasi untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. Variabel yang diteliti meliputi literasi 

keuangan (X1), inklusi keuangan (X2), doom spending (Y), dan pendapatan (M) sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z di Jakarta yang berusia antara 17 hingga 28 

tahun, karena kelompok ini dianggap memiliki paparan tinggi terhadap teknologi digital dan 

perilaku konsumtif yang rentan terhadap fenomena doom spending. Dengan metode ini, penelitian 

dapat menguji hubungan langsung dan efek moderasi antarvariabel secara empiris. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z yang berdomisili di Jakarta dengan 

jumlah populasi sebanyak 2.678.252 jiwa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Berikut ini rumusnya (Sugiyono, 2016): 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁(𝑒)2)
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 

N  = jumlah populasi (2.678.252) 

e  = margin of error 

Berdasarkan perhitung jumlah sampel yang digunakan adalah 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden yaitu:  

1. Individu berusia 17–28 tahun  

2. Individu berdomisili di Jakarta 

3. Individu yang memiliki pendapatan baik berupa gaji, usaha, maupun sumber lainnya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner online yang dibagikan 

melalui media sosial dan platform digital. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Structural Equation Modeling-

Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui software SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena mampu 

menganalisis hubungan antarvariabel laten yang kompleks, termasuk efek moderasi pendapatan 

pada hubungan literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap doom spending. Tahapan analisis 

meliputi pengujian model pengukuran (outer model) untuk menilai validitas dan reliabilitas, 

dilanjutkan dengan pengujian model struktural (inner model) untuk menguji hipotesis. Nilai 

koefisien jalur (path coefficient), T-statistic, P-value, R², serta effect size (f²) digunakan untuk 

menilai kekuatan dan signifikansi hubungan antarvariabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis SEM-PLS pada penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara literasi keuangan (X1) dan inklusi keuangan (X2) terhadap perilaku doom spending (Y) 

Generasi Z di Jakarta, dengan pendapatan (M) berperan sebagai variabel moderasi. Analisis 

dilakukan dengan menilai koefisien jalur (path coefficient) untuk menguji signifikansi hubungan 

antar variabel, dilengkapi dengan pengukuran nilai R-square (R²) guna melihat kemampuan model 

dalam menjelaskan variabilitas perilaku doom spending. Selain itu, pengaruh relatif masing-masing 

variabel diuji melalui nilai effect size (f²) untuk memastikan kekuatan kontribusi setiap variabel 

dalam model. Hasil pengujian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan pendapatan saling berhubungan dalam membentuk perilaku doom 

spending pada Generasi Z. 

 

Tabel 1. Hasil Path Coefficient Bootstrapping Uji Signifikansi 
  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistics P values Hipotesis 

XI → Y 0.254 0.246 0.110 2.320 0.010 Diterima 

X2 → Y 0.181 0.202 0.107 1.685 0.046 Diterima 

M x XI → Y 0.221 0.218 0.133 1.659 0.049 Diterima 

M x X2 → Y -0.242 -0.237 0.127 1.915 0.028 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Doom spending 

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku doom spending (Y), dengan nilai koefisien sebesar 0,254, T-statistic 

2,320, dan P-value 0,010. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

responden, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku konsumsi 

berlebihan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z memiliki pengetahuan dan 

keterampilan keuangan yang memadai, hal tersebut belum sepenuhnya mampu mencegah perilaku 

konsumtif yang didorong oleh emosi atau tekanan sosial. Dengan kata lain, pengetahuan finansial 

tidak selalu diterjemahkan menjadi tindakan keuangan yang rasional ketika faktor psikologis dan 

emosional lebih dominan. 

Kondisi ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), yang menegaskan 

bahwa sikap positif terhadap pengelolaan keuangan tidak akan menghasilkan perilaku keuangan 

yang sehat tanpa perceived behavioral control yang kuat. Responden mungkin memiliki 

pemahaman teoritis mengenai pengelolaan keuangan, namun jika tidak didukung oleh kemampuan 

untuk mengontrol perilaku saat menghadapi godaan konsumsi, literasi keuangan tersebut tidak 

memberikan efek protektif. Hasil penelitian ini konsisten dengan Farid et al. (2024) yang 

menemukan bahwa literasi keuangan saja tidak cukup untuk mengurangi perilaku pembelian 

impulsif, terutama jika akses ke layanan digital semakin mudah. Penelitian Maulana et al. (2025) 

juga mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa faktor psikologis seperti kecemasan dan 

paparan media sosial berkontribusi besar terhadap perilaku doom spending. 

Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Anggraheni (2025) yang menunjukkan 

bahwa literasi keuangan digital dapat membantu individu mengurangi perilaku konsumtif. Dalam 

penelitian Anggraheni, pemahaman digital tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

memperkuat kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku keuangan di era digital. 

Perbedaan ini menegaskan bahwa literasi keuangan pada Generasi Z di Jakarta belum tentu diiringi 
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oleh strategi manajemen emosi atau kebiasaan keuangan yang sehat. Oleh karena itu, meskipun 

responden memiliki tingkat literasi tinggi, hal ini tidak otomatis menurunkan kecenderungan doom 

spending yang dipicu oleh kebutuhan untuk mencari kepuasan jangka pendek. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Doom spending 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa inklusi keuangan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku doom spending (Y), dengan koefisien 0,181, T-statistic 1,685, dan P-

value 0,046. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar akses terhadap layanan keuangan 

formal seperti rekening bank, dompet digital, atau fitur paylater, semakin tinggi pula kemungkinan 

Generasi Z untuk melakukan konsumsi yang tidak direncanakan. Akses keuangan yang semakin 

luas, terutama melalui teknologi digital, memudahkan transaksi sehingga perilaku konsumtif 

menjadi semakin sulit dikendalikan. Hal ini menjadi tantangan besar bagi upaya edukasi keuangan 

yang bertujuan untuk membentuk perilaku finansial yang sehat. 

Temuan ini selaras dengan TPB, di mana perceived behavioral control dalam bentuk 

kemudahan akses layanan keuangan dapat memperkuat niat konsumtif jika individu tidak memiliki 

kontrol diri yang baik. Penelitian Maulana et al. (2025) menunjukkan bahwa fitur digital seperti 

paylater meningkatkan perilaku doom spending karena mendorong pembelian impulsif dengan 

sistem pembayaran yang lebih fleksibel. Sutisna & Handra (2022) juga menegaskan bahwa 

kemudahan dalam belanja daring dapat meningkatkan perilaku konsumsi jika disertai dengan sikap 

positif terhadap konsumsi. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Le et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan justru dapat meningkatkan efisiensi keuangan apabila 

individu memiliki literasi keuangan yang memadai. 

Fakta ini memperlihatkan bahwa inklusi keuangan di kalangan Generasi Z di Jakarta belum 

sepenuhnya digunakan untuk mendukung perencanaan keuangan yang baik. Kemudahan akses 

keuangan yang mereka miliki justru mempermudah perilaku konsumtif, terutama ketika 

dipengaruhi oleh gaya hidup dan media sosial. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara 

akses keuangan yang luas dengan kesadaran diri untuk memanfaatkannya secara bijak, agar inklusi 

keuangan dapat benar-benar memberikan manfaat positif bagi kesejahteraan finansial. 

 

Moderasi Pendapatan pada Hubungan Literasi Keuangan dan Doom spending 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan (M) memoderasi hubungan antara literasi 

keuangan (X1) dan perilaku doom spending (Y) dengan koefisien 0,221, T-statistic 1,659, dan P-

value 0,049. Arah pengaruh yang positif menunjukkan bahwa pada kelompok dengan pendapatan 

tinggi, hubungan literasi keuangan terhadap perilaku doom spending justru semakin kuat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa individu dengan literasi keuangan yang baik sekalipun tetap cenderung 

melakukan konsumsi berlebihan jika mereka merasa memiliki kapasitas finansial yang cukup. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Meier & Sprenger (2010), yang menemukan bahwa 

individu dengan pendapatan besar dan kecenderungan present bias lebih rentan terhadap konsumsi 

impulsif, meskipun mereka memahami risiko keuangannya. Penelitian Kuchler & Pagel (2020) 

juga menunjukkan bahwa individu dengan kesadaran akan present bias tetap sulit menahan 

perilaku konsumtif jika memiliki kapasitas finansial yang cukup besar. Sebaliknya, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Syahwildan et al. (2022), yang menemukan bahwa literasi keuangan dan 

pendapatan justru mendukung manajemen keuangan yang lebih baik. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa hubungan literasi keuangan dengan perilaku keuangan bisa berubah jika fokusnya adalah 

perilaku konsumtif seperti doom spending. 
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Moderasi Pendapatan pada Hubungan Inklusi Keuangan dan Doom spending 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pendapatan (M) memoderasi hubungan antara inklusi 

keuangan (X2) dan doom spending (Y), dengan koefisien -0,242, T-statistic 1,915, dan P-value 

0,028. Koefisien negatif menunjukkan bahwa pada individu dengan pendapatan tinggi, pengaruh 

inklusi keuangan terhadap doom spending menjadi lebih lemah. Hal ini berarti pendapatan yang 

lebih stabil memberi fleksibilitas bagi individu untuk mengatur perilaku konsumtifnya dengan 

lebih rasional. 

Temuan ini konsisten dengan Sitanggang et al. (2024), yang menunjukkan bahwa 

pendapatan dapat mengendalikan tingkat konsumsi seseorang. Dalam kerangka TPB, pendapatan 

tinggi memperkuat perceived behavioral control, yang membuat individu lebih mampu mengelola 

akses terhadap produk keuangan dengan bijak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses 

keuangan digital semakin mudah, individu dengan kapasitas finansial lebih besar dapat 

meminimalkan risiko perilaku konsumtif jika disertai dengan kesadaran keuangan yang baik. 

 

R-Square 

Hasil analisis model struktural menunjukkan bahwa nilai R-square (R²) pada variabel doom 

spending (Y) adalah sebesar 0,271. Angka ini berarti bahwa 27,1% variasi perilaku doom spending 

pada Generasi Z di Jakarta dapat dijelaskan oleh literasi keuangan (X1), inklusi keuangan (X2), 

serta interaksi pendapatan (M) sebagai variabel moderasi. Nilai ini termasuk kategori lemah 

menurut Sarstedt et al., 2017, tetapi tetap relevan dalam penelitian sosial karena fenomena perilaku 

doom spending dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal yang tidak tercakup dalam model. Nilai 

ini menunjukkan bahwa meskipun model belum sepenuhnya menjelaskan seluruh variansi perilaku 

konsumtif, faktor literasi keuangan dan inklusi keuangan tetap memiliki kontribusi yang signifikan. 

Nilai R-square adjusted sebesar 0,232 memberikan estimasi yang lebih akurat dengan 

memperhitungkan jumlah prediktor dalam model. Nilai ini menegaskan bahwa sekitar 23,2% 

variasi perilaku doom spending masih dijelaskan oleh model setelah koreksi dilakukan, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Meskipun nilai ini tidak tinggi, hal 

ini cukup menggambarkan dinamika Generasi Z dalam menghadapi perilaku konsumtif di era 

digital. Dalam penelitian sosial yang kompleks, nilai R-square di atas 0,20 sering dianggap dapat 

diterima karena variabel perilaku manusia biasanya melibatkan faktor psikologis, sosial, dan 

ekonomi yang sangat beragam. 

 

Tabel 2. Hasil Uji R-Square (R²) 
Var. dependen R-square R-square adjusted 

Y 0.271 0.232 
Sumber : Output SmartPLS 4, 2025 

 

Effect Size (f²) 

Hasil pengujian effect size (f²) menunjukkan bahwa setiap variabel bebas memiliki efek 

yang tergolong kecil terhadap variabel dependen doom spending (Y). Literasi keuangan (X1) 

memiliki nilai f² sebesar 0,056, yang berarti bahwa kontribusinya terhadap variansi perilaku doom 

spending bersifat kecil namun tetap signifikan. Nilai ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan 

hanya memberikan pengaruh tambahan yang terbatas ketika faktor lain ikut diperhitungkan. 

Meskipun demikian, efek kecil ini relevan mengingat perilaku doom spending juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis dan sosial yang lebih kompleks. 

Inklusi keuangan (X2) memiliki nilai f² sebesar 0,028, yang menunjukkan bahwa pengaruh 

akses ke layanan keuangan terhadap doom spending relatif lebih rendah dibandingkan dengan 



1128 
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 
Vol. 4, No. 6, Oktober 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

literasi keuangan. Hal ini menegaskan bahwa kemudahan akses finansial hanya salah satu faktor 

yang memicu perilaku konsumtif, dan tidak selalu menjadi faktor dominan tanpa adanya dorongan 

psikologis. Pendapatan (M) memiliki nilai f² sebesar 0,035, yang juga berada pada kategori efek 

kecil. Artinya, pengaruh langsung pendapatan terhadap doom spending tidak besar, tetapi tetap 

relevan karena faktor pendapatan memberikan latar belakang finansial yang memungkinkan 

perilaku konsumtif terjadi. 

Interaksi moderasi menunjukkan bahwa variabel M × X1 (pendapatan memoderasi literasi 

keuangan) memiliki nilai f² sebesar 0,053, sedangkan M × X2 (pendapatan memoderasi inklusi 

keuangan) memiliki nilai f² sebesar 0,067. Kedua nilai ini juga termasuk kategori kecil, namun M 

× X2 memiliki pengaruh yang relatif lebih kuat dibandingkan M × X1. Hal ini berarti bahwa 

pendapatan lebih berperan dalam mengurangi pengaruh negatif dari inklusi keuangan 

dibandingkan dengan pengaruh literasi keuangan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Effect Size 
 M X2 XI Y M x X2 M x XI Keterangan 

XI       0.056     Efek Kecil 

X2       0.028     Efek Kecil 

M       0.035     Efek Kecil 

M x XI       0.053     Efek Kecil 

M x X2       0.067     Efek Kecil 

Y          

Sumber: Output SmartPLS 4, 2025 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan inklusi 

keuangan terhadap perilaku doom spending pada Generasi Z di Jakarta, serta mengevaluasi peran 

pendapatan sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis SEM-PLS yang memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara simultan 

dan mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku doom spending tidak hanya 

dipengaruhi oleh literasi keuangan maupun akses ke layanan keuangan, tetapi juga oleh faktor 

pendapatan yang memengaruhi kekuatan hubungan antar variabel. Dari hasil temuan tersebut, 

beberapa simpulan utama dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku doom spending. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik 

tidak selalu mampu menghindari perilaku konsumsi impulsif. Sebaliknya, individu dengan 

literasi tinggi tetap melakukan pembelian yang tidak direncanakan ketika dipengaruhi oleh 

tekanan emosional dan sosial. Temuan ini menguatkan bahwa literasi keuangan tanpa 

pengendalian diri dan kontrol perilaku tidak cukup untuk membentuk perilaku konsumsi 

yang sehat. 

2. Inklusi keuangan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku doom 

spending. Kemudahan akses terhadap dompet digital, rekening bank, QRIS, dan fitur 

paylater terbukti meningkatkan kecenderungan Generasi Z untuk berbelanja secara 

impulsif. Hal ini menunjukkan bahwa layanan keuangan digital yang semakin mudah 

digunakan dapat mempercepat proses transaksi sekaligus memicu perilaku konsumtif, 

terutama jika tidak diimbangi dengan kesadaran keuangan yang baik. 

3. Pendapatan memoderasi hubungan literasi keuangan terhadap perilaku doom spending 

dengan arah positif. Artinya, pengaruh literasi keuangan terhadap doom spending semakin 



1129 
J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol. 4, No. 6, Oktober 2025 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

kuat pada individu dengan pendapatan tinggi. Mereka yang memiliki kemampuan finansial 

dan pemahaman keuangan justru lebih percaya diri melakukan konsumsi berlebihan karena 

merasa mampu menanggung risiko keuangan dari keputusan tersebut. 

4. Pendapatan memoderasi hubungan inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending 

dengan arah negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan pendapatan lebih 

tinggi cenderung lebih bijak memanfaatkan layanan keuangan digital. Kemampuan 

finansial yang lebih stabil memungkinkan mereka untuk memiliki kontrol yang lebih baik 

dalam pengeluaran, sehingga kemudahan akses layanan keuangan tidak secara langsung 

meningkatkan perilaku doom spending. 

Berdasarkan simpulan tersebut, perilaku doom spending Generasi Z di Jakarta dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor literasi keuangan, inklusi keuangan, dan pendapatan, dengan aspek 

emosional serta kebiasaan konsumsi yang turut memainkan peran penting. Pengetahuan keuangan 

dan akses terhadap layanan keuangan digital tidak menjamin perilaku konsumsi yang lebih baik 

jika tidak diiringi dengan kontrol diri yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesadaran finansial sekaligus membangun kebiasaan pengendalian emosi serta 

manajemen pengeluaran, terutama bagi Generasi Z yang lekat dengan teknologi dan gaya hidup 

digital. 
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